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TINJAUAN PUSTAKA

IL.1 Tinjauan Umum

Mortar adalah campuran dengan Komposisi tertentu antara,
bahan-ikat dan agregat halus (pasir) yang telah mengeras, dengan air
sebagai pelarutnya. Spesi-mortar adalah campuran dengan komposisi
tertentu antara bahan-ikat dan agregat halus (pasir) dengan air sebagai
pelarutnya, yang belum mengeras. Bahan-ikat yang dipakai dapat
berupa tanah liat, kapur maupun semen portland. Bila kapur yang
digunakan sebagai bahan-ikat, maka disebut mortar kapur, dan bila
semen yang dipakai sebagai bahan-ikat, maka disebut mortar semen
(Gideon 1994).

Mortar semen biasanya digunakan pada pelesteran dinding, spesi
pasangan batu bata, spesi pasangan batu kali, pelesteran pemasangan
lantai dan lain sebagainya. Pada industri bahan bangunan, mortar
semen biasanya digunakan sebagai bahan untuk membuat batako,

tegel, “rooster”, “paving”, buis beton dan lain sebagainya.

Karena pasir merupakan butiran-butiran, maka di antara butiran-
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butiran pasir tersebut terdapat rongga-rongga. Tidak semua rongga-
ronga tersebut dapat terisi pasta bahan-ikat. sehingga rongga-rongga
itu akan terisi udara (“air voids™) dan terisi air (“water filled space™)
vang saling berhubungan dan dinamakan “kapiler”. “Kapiler” yang
ter-bentuk akan tetap tinggal ketika pasta mengeras. Hal im1 meng-
akibatkan mortar memiliki sifat tembus air (“permeabilitas™) yang
besar sehingga dapat mengurangi kekuatannya.

Sifat-sifat mortar tergantung pada jenis pasir. semen atau bahan-
ikat dan airnya. Pasir menempati 70 sampai 90 persen dari volume
mortar. karena itu pasir yang digunakan haruslah dengan mutu yang
baik agar didapat mutu mortar yang tinggi. Semen dan air pada mortar
semen dicampur untuk membentuk pasta semen. Kekuatan dari pasta
semen-air yang telah mengeras akan menentukan kekuatan mortar
disamping sifat kekuatan pasire Karena dengan agregat yang kuat
perpatahan yang terjadi di antara partikel-partikel pasir tidak mudah
terjadi.

Semen. dalam mortar semen berfungsi sebagai bahan pengikat
yang terdiri dari mineral penyusun C,S. C.,S. C,A dan C AF. di samping
adanya MgO dan CaO bebas (withney dan washa. 1954,) dengan

C=Ca0, S=510, A=Al O, dan F'=F.0,. Apabila semen dicampur dengan
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air maka terbentuk massa-massa koloidal tipis yang plastis Plastisitas
semakin lama semakin hilang menjadi massa yang kaku dan semakin
lama akan keras. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: bila C.S
dikenai air, terbentuk massa koloidal dari kalsium hidroksilat dan
massa kristal dari Ca(OH).. Keloidal ini- dengan adanya air mengem-
bang dan selanjutnya menyusut membentuk gel.1 ‘¢c semen dapat
menghasilkan kurang lebih 2.2 ¢¢ gel. Gel ini menyelubungi partikel-
partikel semen dan sccara bertahap terhidrasi menjadi padat dan
semakin lama akan mengeras. Hal int berlangsung selama 24 jam dan
sesudah 7 hari menjadi sangat keras. CS terhidrolisa menjadi “gel”
dalam kecepatan lebih kecil dant CS. Tetapi dalam waktu kurang lebih
satu tahun pengaruh C.S terhadap kekerasan hampir sama dengan C.S.
Limbah Karbid adalah produksi turutan pada proses pembuatan
gas acetylena berupa kapur kalsium tinggi (“high calcium lime™).
Seperti halnva kapur padam limbah karbid adalah bahan-ikat hidrolis,
tetapi kualitasnya tidak sebaik semen portland. Penggunaan kapur
Karbid sebagai bahan tambah dapat menghasilkan adukan mortar yang
plastis, sehingga mudah dikerjakan dan mortar yang lebih kedap air.
Rumus kimia kapur karbid sama dengan rumus kimia kapur

padam yang sudah biasa digunakan yaitu Ca(OH), (Dept. Perindutrian




10

SIT 0024.1973).

Limbah karbid sisa proses gas acetylena diproses sebagai
berikut: batu karbid (Calcium Carbid = CaC,) dipadamkan dengan air
(H,0) akan menghasilkan gas acetylena (C,H,) dan sisa proses berupa

limbah karbid (Ca(OH),). Reaksi kimianya:
CaC, + 2HO—— CH, + Ca(OH)..

Limbah karbid untuk penelitian ini berasaal dari PT. Iga Murni
Sejahtera. Hasil pemeriksaan bahan yang dikeluarkan oleh BPPI dapat
dilihat pada lampiran 9. Pasir merupakan bahan batuan berukuran
kecil. ukuran butirnya lebih kecil dari 5 mm. Pasir dapat berupa pasir
alam sebagai hasil-desintegrasi alam dari batuan-batuan. atau berupa
pasir pecahan batu yang dihasilkan olch alam atau mesin pemecah
batu.

Pasir harus terdiri dari butiran-butiran yang tajam yang Keras.
Bentuk tajam diperlukan untuk ikatan yang baik dalam adukan, tetapi
bentuk tajam menimbulkan gesekan yang besar sehingga dapat
mengurangi sifat mudah bergerak (“*mobilitas”) adukannya. Sifat keras
diperlukan untuk dapat menghasilkan beton atau mortar yang keras
pula. Butiran pasir harus bersifat kekal. artinva tidak hancur oleh

pengaruh perubahan cuaca.
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Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 % dari berat
keringnya. Apabila kadar lumpur melebihi 5 % maka pasir harus
dicuci. Lumpur pada pasir dapat menghalangi ikatan dengan pasta
semen. Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu
banyak, yang harus dibuktikan dengan pengujian warna dari “Abrahm
Harder”. Pasir yang tidak memenuhi pengujian warna ini dapat juga
dipakai asal kuat desak adukan dengan pasir tersebut-pada umur 7 dan
28 hari tidak kurang dari 95 % kuat-desak adukan dengan pasir yang
sama, tetapi telah dicuci dalam larutan NaOH 3% yang kemudian
dicuci dengan air hingga bersih. Bahan-bahan organik itu dapat meng-
adakan reaksi dengan senyawa-senyawa dari semen_portland, sechinga
berakibat berkurangnya kualitas adukan.

Air mempunyai pengaruh yang penting dalam pembentukan
pasta semen, ' yang berpengaruh ‘pada sifat mudah dikerjakan
(“workability”), kekuatan, susut dan keawetan mortarnya.

Air untuk pembuatan dan perawatan mortar tidak boleh mengan-
dung minyak, asam, alkali, garam, bahan organik, atau bahan-bahan
lain yang dapat merusak mortar. Air yang dipakai harus tawar, tidak
berbau, dapat diminum dan apabila ditembus udara tidak menjadi

keruh.



I1.2 Kajian Teori

Pada mortar, agregat yang digunakan (pasir) menempati sampai
75 sampai dengan 90 persen dari volume mortar, sehingga sifat porous
bahan-susun memberikan kontribusi pada porositas mortar secara
keseluruhan. Karena sifat tersebut pula, menycebabkan volume pasir
biasanya mengembang bila sedikit mengandung air. hal ini disebabkan
oleh adanya lapisan tipistair di sekitar butir-butiz. pasir. Ketebalan
lapisan air itu/akan bertambah dengan bertumbahnya kandungan air di
dalam pasir jika dilakukan perendaman dan ini berar pengembangan
volumes mortar sceara kegeluruban (Bahan program Pelatihan Terapan
Teknologi Ferrocement. ITB). Pori-pori yang terbentuk bolch jadi
merupakan saluran air bebas ¢ dalam mortar 1tu sendirt. Prosentase
berat air vang mampu diserap oleh mortar jika direndam dalam air
merupakan nilai serapan airnya. Pengujian serapan air pada mortar
menggunakan benda uji umur 3. 7 dan 28 hari vang dirawat pada suhu
+ 60" C. untuk masing-masing komposisi- campiran. Dengan mengga-

nakan persamaan berikut ini serapan air pada moitar dapat diketahuai.

W-W,
Serapan air = ———
W,

x 100% (2.1)




dengan:
W, = berat mortar basah (gr)
W, = berat mortar kering (gr)

Pengujian berat satuan mortar dilakukan pada benda uji berumur
3. 7 dan 2% han. yang dirawat pada suhu kamar dan suhu oven untuk
masing-masing Komposisi campuran. [Pengujian berat  satuan  ind
dimaksudkan untuk mengetahwr Kemampatan mortar. Karena sifat
bahan-susun mortar-yang porous. maka perfu diberikan bahan pengist
untuk mengisi pori-pont yvang terbentuk clch bahan penvusun mortar
sehingga menjadi pampat pada pengerasan dan dapal menaikkan berat
catuan mortar, Halint mengharuskan bahar pengispmortar mempunyal
ukuran butiran yang lebih keal dan butiran agregat :upaya dapat
mengisi port-pott tersebut. Dengan menggunakan persamaan di bawah
1nt. berat satuan.anortar dapat diketaho

W

Berat satuan mortar = ————— (gricm’) 2.2
pod.d

dengan:

W= berat mortar {(gr)
P = panjang (cm)

I =lebar (cm)

U = tinggl (cm)

Pengunan knat-tekan mortar dilakukan pada benda ujt berumur

3.7, dan 28 hari. yvang dirawat pada suhu kamar maupun pada suhu +
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60" C. Sebelum pengujian kuat-tekan dilakukan, benda up diukur
panjang dan lebarnva. Pengunan kuat-tekan dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui pengaruh pengurangan semen dengan mengganti-
kannya dengan kapu-karbid, schingga dapat diketahui kapur-karbid
sebagar bahan-ikat pengganti itu memenuhi syaral atau tidak., Adapun
syarat-syarat kapur schagai bahen-ikat, diantaranya adalah untuk kuat-
tekan mortar kapurharus 2 15 Ke/cm’. antuk perbandingan | kapur @ 3
pasir dalam perbandingan berat.

Apabila’ syarat di atas tidak terpenuhi maka Kapui-karbid
sebagai bahan-tkat pengeanti semen. maka kKapuar-kharbid dialihxan

tungsinva sehaeai- bahan peneisi dengan maksad agar kuat-tekan
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mortar meningkat Dengan menggunakan persamacan berikut ini kuat

tekan mortar dapat diketahui.

Kuat-tekan (o) = = (ke/em ) (2.
A pxl
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aengan:
' = beban maksamom (ko)

A = luas bidang benda uji (¢m’)
p = panjang (¢cmj

I = lebar (em)




